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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi
manajemen keuangan pendidikan membantu membangun fasilitas di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Hidayah Pusat Sadeng. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deksriptif. Penelitian ini fokus pada kepala sekolah. Untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini, observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah Pusat Sadeng, perencanaan
pembiayaan dilakukan melalui pertemuan bersama para stakeholders untuk
mempertimbangkan ketersediaan dana, hasil evaluasi sarana, dan skala prioritas.
Penyusunan RAPBM melibatkan identifikasi sumber dana serta evaluasi keuangan untuk
menentukan pemenuhan sarana dan prasarana mana yang paling penting. Penetapan
anggaran pengembangan sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah
Pusat Sadeng dilakukan dengan menguraikan setiap item dalam kesepakatan bersama
antara yayasan, sekolah, dan komite. Pertanggungjawaban pengembangan sarana dan
prasarana dilakukan setiap bulan dan setiap semester, dengan laporan keuangan yang
mencakup dana dari SPP dan BOS. Laporan keuangan diserahkan kepada pihak terkait,
seperti Dinas Pendidikan dan Badan Administrasi Keuangan Daerah, sesuai dengan prinsip
akuntabilitas.

Kata Kunci: Manajemen Pembiayaan Pendidikan, Sarana Prasarana Pendidikan,
Madrasah Tsanawiyah.

Abstract

This research aimed to analyze and describe the implementation of educational financial
management in building facilities at Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah Pusat Sadeng.
This study is a qualitative research with a descriptive approach, focusing on the school
principal. To collect data in this study used several techniques such as observation,
interviews, and documentation. The results showed that at Madrasah Tsanawiyah Nurul
Hidayah Pusat Sadeng, financing planning was carried out through meetings with
stakeholders to consider the availability of funds, facility evaluation results, and priority
scales. The preparation of the RAPBM involved the identification of funding sources and
financial evaluations to determine which facilities are most important. The determination
of the budget for the development of facilities at Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah
Pusat Sadeng was done by detailing each item in the agreement between the foundation,
school, and committee. Accountability for the development of facilities was carried out
every month and every semester, with financial reports covering funds from SPP and BOS.
Financial reports were submitted to relevant parties, such as the Department of Education
and the Regional Financial Administration Board, following the principles of
accountability.

Keywords: Educational Financing Management, Educational Infrastructure, Madrasah
tsanawiyah
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I. PENDAHULUAN

Salah satu komponen utama pembangunan suatu negara adalah pendidikan. Sekolah
harus memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk mencapai sistem pendidikan
yang berkualitas (Adilah & Suryana, 2021). Namun, karena keterbatasan sumber daya
keuangan, sekolah seringkali menghadapi kesulitan dalam mengembangkan dan
memperbarui sarana dan prasarana mereka (Dhani et al., 2023). Prasarana dan sarana
pendidikan adalah sumber daya penting yang membantu siswa belajar di sekolah. Menurut
Ainiyah dan Husnaini (2019) keadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, serta
strategi pengelolaan dan pemanfaatan yang optimal, sangat memengaruhi keberhasilan
program pendidikan di sekolah.

Berdasarkan PP No 48 Tahun 2008, biaya pendidikan dibagi menjadi tiga jenis:
biaya pendidikan, biaya organisasi dan administrasi pendidikan, dan biaya pribadi siswa.
Aspek pembelanjaan terdiri dari pengalokasian biaya pelatihan untuk setiap komponen
yang akan dibiayai. Sebagian dari seluruh pendapatan retribusi digunakan untuk
membiayai kegiatan administrasi, administrasi, pendidikan dan infrastruktur (Sukma &
Nasution, 2022).

Sejumlah proses penting terlibat dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan, salah
satunya adalah pengelolaan. Manajemen pembiayaan yang efektif memerlukan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, pengawasan, dan pengendalian.
Semua operasi madrasah terkait dengan pengelolaan pembiayaan, jadi sangat penting bagi
setiap madrasah untuk memperhatikan hal ini (Surur & Sanjaya, 2022). Pengelolaan
pembiayaan pendidikan tidak hanya menilai sumber dana yang tersedia, tetapi juga
memikirkan cara terbaik untuk memanfaatkannya. Biaya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan pendidikan berkorelasi positif dengan efektivitas pengelolaan pembiayaan
pendidikan (Sembiring & Prana, 2023).

Pengelolaan pembiayaan pendidikan harus sesuai dengan prinsip-prinsip berikut:
efektif, efisien, akuntabilitas publik, dan transparan. Kemampuan SDM untuk mengelola
dana yang tersedia dengan mengacu pada kebutuhan pokok dan skala prioritas program
pembangunan pendidikan dari tahun ke tahun secara bertahap dan berkesinambungan
sesuai dengan perencanaan program (Sukma & Nasution, 2022).

Salah satu kunci keberhasilan dalam pembangunan pendidikan, terletak pada
kemampuan SDM dalam mengelola dana yang tersedia dengan mengacu pada kebutuhan
pokok dan skala prioritas program pembangunan pendidikan dari tahun ke tahun secara
bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan perencanaan program (Sukma & Nasution,
2022). Pengelolaan pembiayaan pendidikan memiliki beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan seperti efektif, efisien, akuntabilitas publik, dan transparansi diperlukan
dalam manajemen keuangan pendidikan (Fatra & Harapan, 2017).

Manajemen keuangan sekolah sangat penting untuk keberhasilan kegiatan sekolah,
jadi para kepala sekolah harus memahami cara mengelola anggaran sekolah, terutama
bagaimana mengelola dan memanfaatkan semua kebutuhan sekolah (Myende et al., 2018).
Kepala sekolah harus memahami manajemen, khususnya manajemen keuangan, karena
untuk menjalankan semua kegiatan di sekolah, tidak peduli bagaimana dana digunakan,
manajemen yang baik diperlukan (Rangongo et al., 2016). Sekolah akan runtuh tidak
peduli seberapa besar dananya jika tidak dikelola dengan manajemen yang baik. Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) adalah dana yang diberikan oleh pemerintah untuk membantu
pembayaran operasional sekolah (Widyatmoko & Suyatmini, 2017). BOS diberikan
kepada satuan pendidikan di sekolah atau madrasah dan membantu membayar sarana
prasarana pendidikan, pemeliharaan, dan perbaikan sekolah (Pusvitasari & Sukur, 2020).

Dalam mencapai tujuan pendidikan, sarana yang digunakan untuk mengelola
kegiatan belajar mengajar harus memenuhi standar (Rismayani et al., 2021). Pendidikan
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tidak dapat berjalan dengan baik tanpa sumber daya yang memadai. Prasarana dan sarana
pendidikan harus dikelola dengan baik dan merupakan bagian penting dari manajemen
pendidikan (Nurhadi et al., 2018). Sekolah dapat menjadi lebih bermakna, berkualitas, dan
menyenangkan dengan menggunakan sarana yang digunakan langsung dalam kegiatan
belajar mengajar, seperti gedung, tanah, dan perlengkapan administrasi. Pembelajaran akan
terhambat jika tidak ada prasarana pendidikan. Ini juga akan berdampak pada hasil belajar
siswa (Pusvitasari & Sukur, 2020).

Sekolah harus bekerja sama dengan komite sekolah, wali murid, dan pemerintah
untuk mendapatkan dukungan dana untuk memenuhi kebutuhannya (Hardiansyah, 2017).
Untuk mengawasi sistem keuangan sekolah saat ini, pihak berwenang internal dan
eksternal harus terlibat dalam pengelolaan pembiayaan sekolah. Diharapkan bahwa
pelibatan ini akan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam
pengelolaan sistem keuangan sekolah, mulai dari keterlibatan dan pemenuhan kebutuhan
sekolah hingga pengawasan dan pengawasan sekolah (Zahruddin et al., 2019). Penelitian
ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengelolaan pembiayaan madrasah dijalankan di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah Pusat Sadeng. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan madrasah untuk membantu siswa
belajar. Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah Pusat Sadeng menghadapi tantangan
tersendiri sebagai lembaga pendidikan swasta dalam mengelola pembiayaan madrasah
untuk pemenuhan dan pengembangan sarana prasarana pendidikan.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Pembiayaan merupakan sebuah proses dalam mengoptimalkan sumber
dana yang ada, mengalokasikan dana yang tersedia dan mendistribusikannya sebagai
fasilitas atau sarana pendukung proses pembelajaran sehingga tercipta proses pembelajaran
yang efektif dan efisien (Solehan, 2022). Oleh karena itu, fokus manajemen pembiayaan
pendidikan pada bagaimana sumber dana yang ada mampu dikelola secara profesional
sehingga memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan (Syarbini, 2013).

Dalam fungsi manajemen pembiayaan pendidikan, dikatakan bahwa dana (biaya)
memainkan peran penting dalam pendidikan pada tiga area; pertama, ekonomi pendidikan
dalam kaitannya dengan masyarakat pengeluaran secara keseluruhan; kedua, keuangan
sekolah kaitannya dengan kebijakan sekolah untuk menerjemahkan uang terhadap layanan
kepada peserta didik dan ketiga, pajak administrasi bisnis sekolah yang harus diorganisir
secara langsung berkaitan dengan tujuan kebijakan. Pusat perhatian mendasar dari konsep
ekonomi adalah bagaimana mengalokasikan sumber-sumber terbatas untuk mencapai
tujuan yang beraneka ragam mungkin tak terhingga (Mulyasa, 2006).

Untuk menjalankan fungsi manajemen pembiayaan secara efektif, maka kita harus
memerhatikan prinsip-prinsip yang menjadi dasar pengelolaannya. Diantara prinsip
manajemen pembiayaan pendidikan adalah: 1) Akuntabilitas (accountability) 2)
Transparan) 3) Integritas 4) Konsistensi 5) Efektif dan efisien (Bairizki, 2021).

Hal-hal yang perlu diperhatiakan dalam penganggaran biaya pendidikan adalah: a)
Anggaran belanja sekolah harus dapat mengganti beberapa peraturan dan prosedur yang
tidak efektif sesuai dengan kebutuhan pendidikan b) Merevisi peraturan dan input lain
yang relevan, dengan mengembangkan perencanaan sistem yang efektif c) Memonitor dan
menilai keluaran pendidikan secara terus menerus dan berkesinambungan sebagai bahan
perencanaan tahap berikutnya (Darmayani, 2021).

Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan sekolah untuk mendukung
pembelajaran adalah salah satu cara untuk mengetahui apakah sekolah bermutu atau tidak
(Ya’cub & Ga’a, 2021). Layanan sarana dan prasarana yang profesional diperlukan bagi
guru dan kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pembelajaran

10



Jurnal Manajemen Pendidikan Al Multazam PISSN 2656-3258
JMPA, Vol.6, No.1 April 2024

di sekolah, karena ini akan meningkatkan persepsi masyarakat terhadap kualitas sekolah.
Sarana dan prasarana pendidikan adalah sumber daya penting yang membantu proses
pembelajaran di sekolah. Kondisi sarana dan prasarana sekolah serta cara pengelolaan dan
pemanfaatannya yang efektif sangat memengaruhi keberhasilan program pendidikan
(Martin & Fuad, 2016).

Standar prasarana pendidikan mencakup persyaratan minimum yang harus dipenuhi
oleh setiap sekolah. Standar sarana pendidikan setidaknya mencakup perabot, peralatan,
perpustakaan, ruang pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang praktik, ruang produksi, kantin, instalasi
daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi,
dan ruang lainnya untuk memfasilitasi pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan
(Depdiknas, 2006).

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng yang berlokasi di di
JI. K.H Mama Bakrie Rt. 05 Rw. 02 Desa Sadeng Kec. Leuwisadeng Kab, Bogor. Metode
penelitian ini berjenis kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
pada subyek penelitian dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dengan
uraian dan metode-metode yang alamiah. Disebut penelitian kualitatif dikarenakan
penelitian yang dilakukan menggunakan data kualitatif sehingga analisnya juga
menggunakan analisis kualitatif atau dengan cara menggambarkan temuan lapangan yang
bersifat naturalistic (Kurniawan, 2018).

Dalam penelitioan ini penulis mencoba mendeskripsikan temuan-temuan data di
lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai
pengelolaan pembiayaan pendidikan yang diimplementasikan Madrasah Tsanawiyah Nurul
Hidayah Pusat Sadeng dalam rangka mengembangkan sarana prasarana madrasah
kemudian peneliti menganalisis temuan data di lapangan dengan teori-teori dan penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis melalui analisis data kualitatif secara berkelanjutan dan induktif yang
terdiri dari mereduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan (Kurniawan, 2018).
Validitas data dilakukan dengan observasi yang terus menerus dan triangulasi. Teknik
triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan pada berbagai waktu (Helaluddin & Wijaya, 2018).

IV. PEMBAHASAN

1. Perencanana Pembiayaan Pengembangan Sarana dan Prasarana

Newman dalam Taufiqurokhman (2008) mengemukakan bahwa perencanaan
merupakan suatu pengambilan keputusan awal mengenai apa yang hendak dikerjakan.
Perencanaan mencakup banyak keputusan dan penjelasan tentang tujuan, program,
kebijakan, prosedur, dan metode, serta kegiatan (Suryapermana, 2017). Perencanaan
keuangan sekolah adalah kegiatan merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan
pendidikan dan tercapainya tujuan sekolah. Perencanaan ini mencakup penjabaran rencana
ke dalam bentuk dana setiap tahun dan mencakup sejumlah sumber daya yang
dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang terkait dengan anggaran atau budget (Masbullah
et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian, dalam membahas perencanaan pembiayaan,
MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng melaksanakan rapat kerja diawal atau di sebut dengan
pra-raker kegiatan tersebut dimulai pada bulan Juli yang membahas mengenai kepanitiaan
program kerja pra-raker, kemudian di akhir Mei itu kita membuat kegiatan-kegiatan raker
(rapat kerja) dalam rapat tersebut membahas apa saja kegiatan yang ingin dilaksanakan,
tentunya yang akan dilaksanakan pada tahun pembelajaran berikutnya, prosesnya dibuat
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dalam dua komisi yaitu komisi akademik dan non akademik dari akademik yiatu ada waka
kurikulum dan ada waka kesiswaan non akademik.

Perencanaan anggaran untuk sarana prasarana di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng
dimulai dengan pertemuan bersama yang melibatkan semua pihak berwenang di MTs
Nurul Hidayah Pusat Sadeng, termasuk kepala yayasan, kepala madrasah, kepala komite
madrasah, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan. Pertemuan ini membahas
perencanaan kebutuhan sarana prasarana selama satu tahun ajaran. Untuk menentukan
perencanaan pengadaan sarana prasarana di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng, beberapa
faktor dipertimbangkan. Ini termasuk ketersediaan dana, hasil evaluasi sarana dan
prasarana yang ada, dan skala prioritas sarana prasarana. Ini dijelaskan oleh Saway &
Hidayat (2019) bahwa ketika membuat perencanaan pengadaan sarana prasarana madrasah,
penting untuk mempertimbangkan besarnya dana yang tersedia, jenis sarana yang
diperlukan untuk disediakan, dan sarana apa yang masih tersisa dan dapat digunakan.

Selanjutnya, MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng menyusun pengadaan sarana
prasarana dengan mengimplementasikan rencana dengan membeli sarana dan prasarana
yang diperlukan. Sebelum membuat RAPBM (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Madrasah), pihak berwenang harus mengidentifikasi sumber dana untuk sekolah sebelum
membuat RAPBS. Mereka juga harus menentukan dari mana sumber dana tersebut berasal
dan kemudian menentukan apa yang akan digunakan untuk membiayainya. Ini dilakukan
untuk mengevaluasi keadaan keuangan dan mulai menentukan tingkat prioritas yang harus
dipenuhi sekolah, terutama dalam hal penyediaan sarana dan prasarana.

2. Penetapan Anggaran Pengembangan Sarana dan Prasarana

Dalam menetapkan anggaran perencanaan untuk biaya sarana prasarana, sekolah
harus membahas setiap item sarana prasarana dengan komite, yayasan, dan sekolah secara
kolektif (Pusvitasari & Sukur, 2020). Menurut hasil penelitian, kepala madrasah
menggunakannya dalam rapat kerja awal untuk membangun sarana dan prasarana MTs
Nurul Hidayah Pusat Sadeng. Setelah itu, mereka membuat proposal untuk pengembangan
sarana prasarana dan disampaikan kepada komite madrasah, pihak yayasan, dan pihak-
pihak terkait lainnya. Kepala madrasah MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng membuat
perencanaan anggaran, kemudian diajukan kepada yayasan, dan kemudian diajukan ke
penerbit sebagai mitra kerja sama dan alumni, seperti yang terjadi dengan pembangunan
gedung baru.

Selanjunya untuk alokasi dana sarana dan prasarana di MTs Nurul Hidayah Pusat
Sadeng berasal dari dua sumber, pertama bersumber dari SPP yang kedua bersumber dari
bantuan pemerintah berupa BOS. Untuk SPP yang diambil perbulan dari siswanya itu kita
hanya bisa ambil sekitar 20 sampai 30 persen maksimal saja untuk sarana. Adapun untuk
BOS itu hampir 50 persen maksimal, tapi realisasi nya sekitar 30 sampai 40 persen untuk
sarana dan prasarana. Kemudian lain-lain nya lagi kalau ada pembangunan nominalnya
besar, seperti yang utama bangunan ruang, biasanya mendapatkan bantuan donasi dari
yayasan, yang mengeluarkan kebijakan bersumber dari saldo PPDB itu sendiri. kemudian
untuk pemeliharaan minor sarana dan prasarana setiap semester di bawah Rp.10.000.000
itu dianggarkan dari SPP dan dana BOS, hal ini sebagaimana yang dinyatakan Pusvitasari
dan Sukur (2020) bahwa Setiap semester tentu ada pengecekan barang yang masih bisa
dipakai dan tidak layak pakai sehingga akan ada pengadaan sarana yang sudah habis atau
tidak layak pakai. Begitupun dengan prasarana apabila ada kerusakan tentu perlu dilakukan
perbaikan

Perkembangan fasilitas sarana prasarana di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng sudah
hampir memadai, hal ini buah dari pihak madrasah yang terus berupaya semaksimal
mungkin dalam mengembangkannya. Hingga saat saat ini MTs Nurul Hidayah Pusat
Sadeng memiliki ruangan-ruangan yang sekolah lain masih kesulitan untuk memilikinya
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seperti kelengkapan ruangan laboratorium dan peralatanya; MTs Nurul Hidayah Pusat
Sadeng Pusat memiliki laboratorium IPA, laboratorium bahasa, dan laboratorium
computer, serta mushola.

3. Pertanggung jawaban Pengembangan Sarana dan Prasarana.

Dalam setiap organisasi dan lembaga yang semua operasinya harus selalu akuntabel,
pertanggungjawaban atau akuntabilitas sangat penting (Hidayatullah et al., 2019).
Akuntabilitas, menurut Mardiasmo dalam Karimah dan Baehaqi (2022) adalah cara agar
orang yang diberi wewenang bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan atau
membuatnya menjadi perhatian publik dan dilakukan secara teratur. Secara filsofis,
amanah atau mandat adalah dua istilah yang digunakan untuk menggambarkan
akuntabilitas (Muddatstsir & Sawarjuwono, 2018).

Pengembangan sarana dan prasarana di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng dilaporkan
setiap bulan dan setiap semester. Pelaporan pertanggung jawaban untuk dana SPP. Untuk
dana bantuan seperti BOS, pertanggung jawaban dilakukan setiap semester, dari bulan
Januari hingga Juni untuk pertengahan semester dan dari bulan Juli hingga Desember
untuk akhir semester. Biaya yang dimasukkan, dikeluarkan, dan digunakan dalam laporan
keuangan. Laporan pertanggung jawaban ini nantinya diserahkan kepada pihak-pihak
terkait, seperti Dinas Pendidikan dan Badan Administrasi Keuangan Daerah.

Pelaksanaan pertanggung jawaban di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng ini sudah
sesuai dengan Suradji (2018) yang menyatakan bahwa pertanggungjawaban penerimaan
dan penggunaan keuangan sekolah dilaksanakan dalam bentuk laporan bulanan dan
triwulan kepada 1) Kepala dinas pendidikan, 2) Kepala badan administrasi keuangan
daerah (BAKD), dan 3) Kantor dinas pendidikan.

V. KESIMPULAN

Biaya pendidikan di Pondok Pesantren Papan Raudhotul Jannah terintegrasi melalui
tiga sumber pendanaan: uang registrasi tahunan, uang SPP Kepesantrenan, dan dana BOP
dari Kemenag. Sumber pendanaan tersebut digunakan untuk membiayai infrastruktur
pendidikan, gaji tenaga pendidik, pemenuhan kebutuhan belajar- mengajar, dan
pengembangan program pendidikan. Implementasi pembiayaan pendidikan di Pondok
Pesantren Papan Raudhotul Jannah telah memberikan dampak positif, termasuk
peningkatan fasilitas, ketersediaan alat pembelajaran, dan peningkatan kesejahteraan
tenaga pendidik. Namun, tantangan yang dihadapi adalah keluhan dari orang tua terkait
biaya yang harus dibayarkan setiap tahunnya. Program pembelajaran yang tersedia di
Pondok Pesantren Papan Raudhotul Jannah saat ini terfokus pada pengajian kitab kuning,
tahfidz Quran & hadis, serta pembinaan karakter & kemandirian. Untuk meningkatkan
keberagaman program pembelajaran, langkah-langkah yang diambil meliputi penambahan
program Bahasa Arab-Inggris, program Multimedia Islam, dan program SCFGA (Saving
Child From Gadget Addict). Peningkatan keberagaman program pembelajaran di Pondok
Pesantren Papan Raudhotul Jannah memiliki dampak positif, termasuk pengembangan
minat dan bakat santri, kemandirian, kreativitas, dan pemahaman lintas budaya. Dampak
positif ini juga berdampak pada daya tarik lembaga, citra pesantren, dan nilai tambah
lulusan. Namun, peningkatan keberagaman program pembelajaran juga memiliki dampak
negatif, seperti jadwal pembelajaran yang padat dan potensi pembelajaran yang terpecah
fokus pemikirannya bagi santri.

Perencanaan pembiayaan di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng termasuk rapat kerja
(raker) pada akhir Mei dan rapat kerja pada bulan Juli. Komisi akademik dan non-
akademik berkumpul untuk membahas kegiatan yang akan dilakukan pada tahun
pembelajaran berikutnya. Penyusunan RAPBM melibatkan identifikasi sumber dana dan
evaluasi keuangan untuk menentukan prioritas pemenuhan sarana dan prasarana. Rapat
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bersama stakeholder dilakukan untuk pengadaan sarana prasarana  untuk
mempertimbangkan ketersediaan dana, hasil evaluasi sarana, dan skala prioritas. Penetapan
anggaran pengembangan sarana prasarana di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng melibatkan
penguraian setiap item dalam kesepakatan bersama antara yayasan, sekolah, dan komite.
Ini dimulai dengan kepala madrasah menyusunnya dalam rapat kerja awal, menentukan
kegiatan pengembangan melalui proposal, dan mengajukan anggaran kepada yayasan,
penerbit sebagai mitra kerja sama, dan alumni, terutama untuk pembangunan gedung
baru.Di MTs Nurul Hidayah Pusat Sadeng, pengembangan sarana dan prasarana sangat
penting. Pelaporan keuangan dilakukan setiap bulan dan setiap semester, dan mencakup
dana dari SPP dan BOS. Laporan keuangan diserahkan sesuai dengan prinsip akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan sekolah kepada pihak terkait, seperti Dinas Pendidikan dan
Badan Administrasi Keuangan Daerah.
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